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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan adalah berdasar 

pada hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 

1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543 b / 

U / 1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang 

dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam 

kamus atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 

A. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 - b      ب

 - t      ث

 s s (dengan titik di atasnya)      ث

 - j     ج

 h     h (dengan titik di bawahnya) ح

 - kh       خ

 - Dal d د

 z z (dengan titik di atasnya)     ذ

 - r      ر

 - Zai z ز

 - s     س

 - sy      ش

s ص     s   s (dengan titik di bawahnya) 

 d    d d (dengan titik di bawahnya) ض

 t     t t (dengan titik di bawahnya) ط

z ظ      z z (dengan titik di bawahnya) 

 i  „ koma terbalik (di atas) „ ع

 - Gain g غ

 - f      ف

 - q     ق

 - k     ك

 - l     ل

 - m     م

 - n     ن

 - w      و

 - h      ه

 Hamzah ʹ apostrof, tetapi lambang ini ء

tidak dipergunakan untuk 

hamzah di awal kata 

 - y      ي
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B. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 a = ٲ

 i =  ٲ

 u = ٲ

 ai = ٲي

 au = ٲو

     ٲ

     ٳي

وٲ      

 

1. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh:  

 lah     ‟        îمرأة جميلت  =

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 mah îfatفاطمت = 

2. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 al- birr=  البر  

3. Kata sandang (artikel) 

K          g    g  ii   i o e  “           i   ”  i      i e   i    

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

          Contoh:  

 asy- syamsuالشمس =  

  ar- rajuluالرجل =  

K          g    g  ii   i o e  “           i   ”  i      i e   i    

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 
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         Contoh :  

  al- qamarالقمر =  

4. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /   /. 

Contoh : 

 umirtuأمرث = 

    ‟i   شيء = 
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MOTTO 

 

 وَعَلَّمَه ُ نَُأَُالْق رُْ تعََلَّمَُ مَهُْ مُْكُ خَيْرُ 

‘‘Sebaik-baik kamu adalah orang yang mempelajari A l-

Qur’an dan mengajarkannya.’’ (HR. Imam Bukhari) 
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ABSTRAK 

Fikri, Subkhan Syahidul. 2020. Implementasi Metode Qiroati dalam 

Pembelajaran Membaca Al-Qur’an di TPQ Baiturrohmah Desa Karangasem 

Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Pekalongan. Pembimbing 

H. Agus Khumaedy, M.Ag. 

Kata kunci : Metode Qiroati, Kemampuan Membaca Al-Qur’an. 

Skripsi ini membahas tentang implementasi metode qiroati dalam 

pembelajaran membaca Al-Qur’an di TPQ Baiturrohmah Desa Karangasem 

Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

pengakuan dari beberapa masyarakat maupun lembaga pendidikan formal sekitar 

bahwa anak yang mengaji di TPQ Baiturrohmah desa Karangasem ini pasti bisa 

membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, sehingga peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian di TPQ Baiturrohmah desa Karangasem.  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran baca Al-Qur’an dengan menggunakan metode qiroati di TPQ 

Baiturrohmah?, apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

pembelajaran baca Al-Qur’an dengan menggunakan metode qiroati di TPQ 

Baiturrohmah?.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research). Pengumpulan data dari penelitian ini adalah dengan cara 

wawancara, observasi dan dokumentasi, dengan subyek dan sumber datanya yaitu 

kepala TPQ Baiturrohmah, bendahara TPQ Baiturrohmah, ustad pengajar TPQ 

Baiturrohmah. Tehnik analisis datanya menggunakan tehnik deskriptif kualitatif.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan pembelajaran membaca 

Al-Qur’an dengan menggunakan metode qiroati cukup kondusif walaupun masih 

ada beberapa kekurangan-kekurangan. Adapun metode yang digunakan dalam 

pembelajaran membaca Al-Qur’an adalah metode qiroati dengan menggunakan 

beberapa tehnik dalam pembelajarannya seperti klasikal baca simak, klasikal 

individual, dan individual atau sorogan. Faktor pendukung dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an di TPQ Baiturrohmah desa Karangasem yaitu 

sarana dan prasarana yang memadai, dukungan dari pihak keluarga yang selalu 

memberikan bimbingan dan motivasi pada anak dan minat peserta didik untuk 

belajar membaca Al-Qur’an di TPQ Baiturrohmah. Sedangkan faktor 

penghambatnya yaitu Kemalasan peserta didik, kurangnya kedisiplinan dari siswa 

karena ada beberapa siswa yang kurang memperhatikan dan bergurau sehingga 

pembelajaran terganggu, dan kurangnya tenaga pendidik, ustad yang mengajar di 

TPQ Baiturrohmah rata-rata masih bersekolah dan ketika tamat sekolah akan 

merantau ke luar kota sehingga meninggalkan kewajiban mengajar di TPQ 

Baiturrohmah desa Karangasem.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar0Belakang Masalah  

Pendidikan0merupakan suatu kebutuhan bagi setiap insan yang disebut 

manusia, guna mempersiapkan diri untuk menghadapi masa depannya supaya 

mampu mengikuti perkembangan zaman, pendidikan dengan segala bentuk 

atau model dalam sistem pembelajarannya sangat diperlukan yang mampu 

mempersiapkan peserta0didik sebagai generasi berikutnya yang mampu 

menggantikan posisi orang dewasa.
1
 Dengan demikian pendidikan adalah suatu 

usaha yang dilakukan seseoarng guna meningkatkan taraf pengetahuannya agar 

mampu mengikuti perkembangan zamannya dengan melalui pembelajaran baik 

belajar di lembaga sekolah formal maupun lembaga yang lain non formal. 

Pendidikan memiliki peran penting dalam kehidupan manusia, dengan adanya 

pendidikan mampu meningkatkan kualitas diri pada manusia baik pola pikir, 

ekonomi, kepribadian, sikap mapun nilai yang ada. 

Di era sekarang ini banyak lembaga pendidikan yang mampu 

menghantarkan seseorang untuk meningkatkan kemampuan ataupun 

keterampilah serta bakat yang dimiliki seseorang sehingga pendidikan sangat 

diperlulakan sekali bagi setiap manusia. Akan tetapi masih banyak juga yang 

kurang ataupun tidak diajarkan pendidikan keagamaan khususnya pendidikan 

                                                           
1
 Juwariyah,0Dasar-Dasar-Pendidikan0Anak dalam Al-Qur’an (Yogyakarta: Teras, 

2010),hlm 1 
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2 

 

 
 

Al-qur’an, padahal Al-qur’an merupakan sumber hukum yang pertama serta 

sebagai pedoman hidup bagi umat muslim itu sendiri. 

Di desa Karangasem kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang, masih 

banyak anak-anak  yang belum bisa membaca Al-qur’an dengan baik dan benar 

sesuai dengan kaidah ilmu tajwidnya. Dan untuk mengupayakan permasalahan 

tersebut, agar anak-anak mampu membaca Al-qur’an dengan baik dan benar, 

dapat dipelajari secara mendalam melalui pendidikan non formal, seperti taman 

pendidikan Al-qur’an. 

Taman pendidikan0Al-qur’an (TPQ) merupakan lembaga0pendidikan 

non formal yang bergerak dibidang keagamaan, taman pendidikan Al-qur’an 

mengajarkan bagaimana cara0menulis serta membaca ayat Al-qur’an secara 

baik dengan melihat bakat seseorang serta penanaman pada diri seseorang agar 

mengerti betapa pentingnya pendidikan Al-qur’an.
2
 Sebab Al-qur’an 

merupakan sumber hukum utama dalam agama Islam serta sebagai petunjuk 

umat muslim di dunia yang mengatur segala aspek kehidupan, didalamnya 

memuat hubungan seoarang manusia dengan Tuhan, hubungan manusia 

dengan manusia, serta hubungan manusia dengan alam semesta.
3
 Al-qur’an 

merupakan kalah Allah SWT yang tersusun dalam mushaf dan apabila 

membacanya akan mendapat pahala atau ganjaran atas setiap0huruf yang 

dibaca. Allah SWT memerintahkan hambaNya supaya membacanya dengan 

tartil, yaitu fasih baik sesuai0ilmu tajwidnya maupun sesuai tempat keluarnya 

                                                           
2
Nuryanis dan0Romli, Pendidikan Luar0Sekolah (Jakarta: Depag0RI,2003. Hlm.37  

3
Said0Agil Husin0Al Munawir, Al- Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki 

(Jakarta:Ciputat Press, 2002) hlm. 3 
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huruf aatau makharijul huruf, dan mentadaburi isinya, serta mengamalkan 

isinya. Seperti dalam firmanNya dalam QS. Al_Muzammil_ayat, 4 :  

ِترَۡتيِلًِِٱلۡقرُۡءَانَِِوَرَتِّلِِ  

“ ....... dan bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan.”          

(QS.0Al Muzammil_ayat : 4) 
4
 

Dalam membaca0Al-qur’an, umat islam dituntut supaya membaca0Al-

qur’an dengan baik0dan benar secara perlahan-lahan sesuai dengan ilmu 

tajwidnya serta makharijul huruf atau tempat keluarnya huruf, dari tuntutan 

inilah bermunculan beberapa metode dalam membaca0Al-qur’an, salah satunya 

yaitu metode qiroati.
5
  

Di Desa Karangasem terdapat suatu TPQ, yaitu TPQ Baiturrohmah yang 

memberikan pembelajaran secara mendalam mengenai cara membaca Al-

qur’an, sesuai kaidah ilmu tajwid serta makharijul hurufnya sebagai upaya 

meningkatkan kemampuan dalam membaca0Al-qur’an. Santri TPQ 

Baiturrohmah yang sudah ditahsis dan diwisuda artinya mereka sudah bisa 

membaca Al-qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah ilmu 

tajwidnya, menurut penuturan dari ustad Ikhsan Fauzi Spd, penilaian tersebut 

bukan semata-mata dari diri sendiri akan tetapi menurut penuturan guru 

sekolah formal di sekolah-sekolah dasar maupun SMP di desa karangasem 

yang disitu terdapat anak yang mengaji di TPQ Baiturrohmah dalam membaca 

                                                           
4
Al-Qur’an Al-Karem  dan-Terjemahan_Bahasa  Indonesia (Ayat Pojok Juz: 16-30) 

(Kudus:  Menara Kudus, 2006), hlm. 574.  
5
 Rahmadi Ali, “Efektifitas Metode Qiroati Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Al Qur’An Siswa SDIT Bunayya Meda”, Jurnal Pendidikan Usia Dini Vol 2 No 1, (Medan: 

Universitas Muslim Nusantara Al Washiyah, 2017), Hlm.182 
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Al-qur’an mereka berbeda dengan anak-anak yang tidak mengaji di TPQ 

Baiturrohmah dan hanya mengaji di tempat-tempat pengajian atau majlis 

pengajian, anak-anak yang belajar mengaji di TPQ Baiturrohmah dalam 

membaca Al-qur’an sudah terbilang baik dari segi kefasihan, makharijul huruf 

serta bacaan-bacaan tajwidnya sudah menguasai, berbeda dengan anak-anak 

yang hanya mengaji di tempat atau majlis pengajian biasa mereka hanya bisa 

membaca Al-qur’an saja akan tetapi dalam tajwid maupun bacaan-bacaanya 

tidak menguasai serta panjang pendek dalam membaca Al-qur’an masih 

banyak yang kurang tepat. 

Kemudian peneliti mencoba membuktikan pernyataan tersebut melalui 

observasi dan pengamatan terhadap beberapa anak yang mengaji di TPQ 

Baiturrohmah dengan anak yang mengaji di majlis atau tempat pengajian lain 

ketika membaca Al-qur’an didampingi oleh ustad Ikhsan Fauzi Spd. Selaku 

pengajar di TPQ Baiturrohmah. 

Berikut data antara anak yang mengaji di TPQ Baiturrohmah dengan 

anak yang tidak mengaji di TPQ Baiturrohmah : 

1. Azzahra kamila SD 03 Karangasem, belajar mengaji di TPQ Baiturrohmah 

di jilid 5 dalam membaca Al-qur’an tergolong baik, fasih sesuai ilmu tajwid, 

dan makharijul huruf terbilang sedang serta bisa menjawab pertanyaan 

mengenai bacaan-bacaan tajwidnya. 

2. Azzam aufa hammam SD 02 Karangasem, belajar mengaji di TPQ 

Baiturrohmah di jilid 5 dalam membaca Al-qur’an tergolong baik, fasih 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



5 

 

 
 

sesuai ilmu tajwid, dan makharijul huruf terbilang sedang serta bisa 

menjawab pertanyaan mengenai bacaan-bacaan tajwidnya.  

3. Destia SD 02 Karangasem. Belajar mengaji di TPQ Baiturrohmah di jilid 6 

dalam membaca Al-qur’an tergolong baik, fasih sesuai ilmu tajwid, dan 

sesuai makharijul huruf serta bisa menjawab pertanyaan mengenai bacaan-

bacaan tajwidnya.
6
 

4. M. Fattan SD 02 Karangasem, belajar mengaji di musholah Attaqwa dengan 

ustad sekitar tidak menggunakan metode qiroati tetapi langsung 

menggunakan Al-qur’an, dalam membacanya kurang fasih masih kurang 

memperhatikan panjang pendeknya, sesuai makharijul huruf terbilang 

sedang dan belum bisa menjawab pertanyaan mengenai bacaan-bacaan 

tajwidnya. 

5. Putri amelya SD 02 Karangasem, belajar mengaji di musholah Attaqwa 

dengan ustad sekitar langsung menggunakan Al-qur’an dalam mengaji, 

dalam membacanya kurang fasih masih kurang memperhatikan panjang 

pendeknya, sesuai makharijul huruf terbilang sedang dan belum bisa 

menjawab pertanyaan mengenai bacaan-bacaan tajwidnya.
7
 

Hal ini yang membuat penulis tertarik untuk meneliti pembelajaran 

membaca Al-qur’an dengan menggunakan metode qiroati di TPQ 

Baiturrohmah desa Karangasem kecamatan Petarukan kabupaten Pemalang. 

Adapun sistem pembelajaran membaca Al-qur’an dengan 

menggunakan metode qiroati yang diterapkan di TPQ Baiturrohmah yaitu 

                                                           
6
 Observasi di TPQ Baiturrohmah diambil pada tanggal 21 Juni 2020 pukul 18.30 WIB 

7
 Observasi di musholah Attaqwa diambil pada tanggal 23 Juni 2020 pukul 18.45 WIB 
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dengan menggunakan teknik klasikal dimana guru membacakan contoh 

kemudian para santri melafalkan bacaan yang sudah dicontohkan tadi secara 

bersam-sama, kemudian dilanjutkan teknik individul dimana santri maju 

satu persatu membaca buku jilid qiroati serta diberi pertanyaan-pertanyakan 

mengenai hukum bacaan tajwidnya oleh ustadz pengajar TPQ Baiturrohmah 

desa Karangasem.
8
 

Untuk mempermudah pemahaman dan menghindari kesalahpahaman 

judul0skripsi ini,0maka dibawah ini akan dijelaskan beberapa istilah yang ada 

yaitu : 

1. Implementasi- 

Implementasi0adalah suatu proses pelaksanaan atau penerapan 

kebijakan dan rencana yang telah disusun secara matang dengan harapan 

tujuan dapat tercapai sesuai keinginan.
9
 

2. Metode0qiroati 

 Merupakan metode praktis dalam mempelajari cara membaca0Al-

qur’an, metode ini disusun oleh KH. Dachlan Salim Zarkasyi dari 

Semarang, berupa kitab praktis yang tersusun dalam 6 jilid atau kitab dan 

ditambah dengan 1 jilid atau kitab yaitu Gharib/Musykilat yang memuat 

bacaan-bacaan asing yang terdapat dalam0 Al-qur’an.
10

 

 

                                                           
8
 Muh Sholeh, Pengurus TPQ Baiturrohmah Desa Karangaem, Wawancara, Karangasem  

15 Maret 2019 
9
E.Mulyasa,0”Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, Karakteristik dan 

Implementasinya”, (Bandung:0Remaja Rosda Karya, 2002), hlm.7  
10

Muh Sholeh, Pengurus TPQ Baiturrohmah Desa Karangaem, Wawancara, Karangasem  

15 Maret 2019   
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3. Pembelajaran 

Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses 

mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta didik 

sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan 

proses belajar. Pembelajaran juga dikatakan sebagai proses memberikan 

bimbingan atau bantuan kepada peserta didik dalam melakukan proses 

belajar.
11

  

4.  Membaca 

Menurut Tarigan membaca merupakan suatu0proses yang dilakukan  

guna mendapatkan suatu informasi atau menerima pesan dengan cara-cara 

tertentu melalui lambang maupun tulisan serta memahami isinya dan makna 

yang terkandung didalam bahan bacaan.
12

  

5. Al-qur’an 

Al-qur’an0merupakan kalam Allah SWT yang diturunkan0kepada Nabi 

terakhir yaitu Nabi Muhammad SAW melalui perantara yaitu malaikat Jibril 

dengan cara sedikit demi sedikit sesuai keadaan dan peristiwa yang dialami 

Nabi pada saat itu dan sebagai pedoman hukum agama islam.
13

 

Jadi, dengan melihat penjelasan di atas, maka yang0dimaksud judul 

“Implementasi Metode Qiroati Dalam Pembelajaran Membaca Al-qur’an di 

TPQ Baiturrohmah Desa Karangasem Kecamatan Petarukan Kabupaten 

                                                           
11

 Aprida Pane, Muhammad Darwis Dasopang, “Belajar dan Pembelajaran”. Jurnal 

Kajian Ilmu-ilmu Keislaman Vol 3 No 2, (Padangsidimpuan : Institut Agama Islam Negeri, 2017) 

Hlm. 337 
12

 Irdawati, Yunidar, dan Darmawan “Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan 

Dengan Menggunakan Media Gambar Kelas 1 di Min Buol”. Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 

5 No. 4, (Sulawesi Tengah: Universitas Tadulako, 2014,) Hlm. 4 
13

 M. Quraish Shihab, “Mukjizat Al-Qur’an”, ( Bandung: Penerbit Mizan, 2004), Hlm. 43 
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Pemalang” adalah suatu usaha meningkatkan kualitas pendidikan yaitu 

dalam membaca0Al-qur’an secara tartil baik dan benar sesuai dengan 

kaidah ilmu tajwidnya dengan melalui metode qiroati.  

B. Rumusan0Masalah 

Sebagaimana latar0belakang masalah diatas yang sudah dijelaskan, maka 

permasalahan yang dapat rumuskan antara lain : 

1. Bagaimana0.pelaksanaan0pembelajaran0membaca0Al-qur’an0dengan 

menggunakan metode qiroati di TPQ Baiturrohmah? 

2. Apakah faktor penghambat maupun faktor pendukung pelaksanaan 

pembelajaran membaca0Al-qur’an dengan menggunakan0metode qiroati 

di_TPQ Baiturrohmah? 

C. Tujuan_Penelitian 

Tujuan dari penelitian0ini yakni: 

1. Guna mendeskripsikan bagaimana0pelaksanaan dalam pembelajaran baca 

Al-qur’an_yang menggunakan metode  qiroati di TPQ Baiturrohmah. 

2. Guna mendeskripsikan faktor penghambat maupun faktor pendukung 

dalam0pelaksanaan0pembelajaran0membaca0Al-qur’an0dengan 

menggunakan metode qiroati di TPQ Baiturrohmah. 

D. Kegunaan0Penelitian 

1. Kegunaan-teoritis 

a. Hasil dari0penelitian ini dapat dijadikan khasanah keilmuan 

untuk0menambah wawasan terkait bidang sumber daya manusia yang 
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berhubungan dengan teori-teori metode qiroati dalam pembelajaran 

membaca dan0Al-qur’an. 

b. Hasil dari penelitian ini semoga bisa menjadi bahan rujukan penelitian 

selanjutnya. 

2. Kegunaan praktis 

a. Bagi ustad pengajar di TPQ Baiturrohmah diharapkan mampu memberi 

gambaran tentang pentingnya mempelajari Al-qur’an menggunakan 

metode qiroati di TPQ Baiturrohmah desa Karangasem. 

b. Bagi peserta didik di TPQ Baiturrohmah agar anak lebih giat lagi dalam 

belajar di TPQ Baiturrohmah.  

E. Metode0penelitian 

1. Jenis0dan pendekatan_penelitian 

a) Jenis0penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan, 

penelitian0yang kerjakan ditempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang 

diselidiki dengan tujuan mencari solusi-solusi yang dibutuhkan.
14

 Peneliti 

terjun langsung ke tempat penelitian, peneliti melakukan pengamatan, 

mengumpulkan data, dan informasi tentang yang berhubungan dengan 

penelitian. 

b) Pendekatan0Penelitian 

Pendekatan0yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah0pendekatan kualitatif. Pendekatan0kualitatif merupakan suatu 

                                                           
14

 Mardalis, Metode Pendidikan (Jakarta: Bumi-Aksara, 2003), hlm. 28.  
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bentuk penelitian yang bersifat deskriptif0kualitatif, yaitu sebuah 

penelitian yang menghasilkan sebuah data deskriptif berupa kata-kata 

maupun dokumen tertulis dan perilaku yang dapat jadikan data serta 

gambaran umum yang terjadi di lapangan.
15

 

2. Sumber0data_penelitian  

Sumber data penelitian merupakan segala bentuk informasi  atau 

peristiwa maupun gejala-gejala baik secara0kuantitatif ataupun kualitatif .
16

 

sumber ini dapat dibagi0menjadi 2, yaitu: sumber data0primer dan  sumber 

data sekunder. 

a. Sumber data primer 

Sumber ini dapat di peroleh dari pihak utama  atau pertama.
17

 Yang 

menjadi sumber data ini adalah ustadz serta santri TPQ Baiturrohmah 

Desa Karangasem. 

b. Sumber0data0sekunder 

Cara memperolehnya yaitu melalui pihak lain, bukan dari 

subjeknya secara langsung.
18

 berupa dokumen-dokumen, kemudian 

buku-buku, foto yang berhubungan dan mendukung penelitian ini. 

3. Teknik pengumpulan data 

a) Metode0observasi 

                                                           
15

 Lexy J0Moleong,0Metode Penelitian Kualitatif,0edisi revisi ( Bandung:0PT.0Remaja  

Rosdakarya, 2013), hlm. 3. 
16

Sukandarrumidi,..Metodologi0Penelitian (Yogyakarta:0.Gajah Mada0.University 

Press,2002), hlm. 44.  
17

 Jonathan0Sarwono, Metode Penelitian0Kuantitatif  dan Kualitatif  (Yogyakarta:0Graha

  Ilmu, 2006), hlm. 123. 
18

 Saifuddin Azwar,0Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 5. 
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Sebuah metode yang cara mencari datanya melalu pengamatan 

terhadap apa yang akan diteliti dan menyusunnya.
19

 Tujuan dari metode 

observasi yaitu menjelaskan apa saja yang dipelajari, dan kegiatan-

kegiatan yang dilakukan, yang terlibat dalam kegiatan serta arti kejadian 

yang dilihat dari pandangan mereka yang terlihat dalam kejadian yang 

diamati.
20

  

b) Metode_wawancara_ 

Metode wawancara merupakan suatu percakapan tatap muka 

maupun dengan menggunakan alat bantu antara yang mewawancarai 

dengan informan ,yang di situ pewawancara bertanya langsung tentang 

sesuatu yang diteliti dan sudah dirancang serta tersusun sebelum 

wawancara dimulai.
21

 

Hal ini dilakukan dengan melaksanakan tanya jawab dengan ustadz 

yang mengajar, kepala TPQ Baiturrohmah, Pengurus TPQ Baiturrohmah 

Desa Karangasem Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. 

c) Metode0dokumentasi 

Metode0dokumentasi adalah metode yang cara mencari datanya 

melalui pengumpulan data berupa tulisan, foto, buku-buku, artikel, 

dokumen-dokumen, dan lain-lain yang ada di TPQ Baiturrohmah.
22

  

4. Teknik0analisis data 

                                                           
19

 Abu Ahmadi, Metodologi0Penelitian (Jakarta: Bumi0Aksara, 2013), hlm. 70.  
20

 Afifudin0dan Beni Ahmad0Saebani, Metode Penelitian Kualitatif 0(Bandung: Pustaka 

Setia, 2009), hlm. 134. 
21

 Muri Yusuf, Metode Penelitian0 (Jakarta: Prenadamedia0Group, 2014), hlm. 372.  
22

 Suharsimi Arikunto,0Prosedur Penelitian0 Suatu.Pendekatan Praktik0(Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hlm. 201. 
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Teknik ini yaitu proses menyederhanakan0suatu data sehingga dengan 

mudah untuk dipahami. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

analisis deskriptif kualitatif. 

Berikut langkah-langkah yang akan digunakan untuk menganalisa data 

kualitatif  : 

a. Data reduction (reduksi data) adalah meringkas, memilih sesuatu yang 

pokok, yang dianggap penting, mencari temanya dan membuang sesuatu 

yang tidak penting. Sehingga data yang sudah direduksi akan 

memperjelas penelitian, serta tidak mempersulit apabila ingin 

mengumpulkan data dan mencarinya lagi.
23

  

b. Data display (penyajian data) merupakan menyajikan data yang telah 

direduksi, penyajian data dapat dilakukan dengan bentuk gambaran, 

uraian, cerita dan sejenisnya. Biasanya dalam penyajian penelitian 

kualitatif dengan teks narasi atau cerita.
24

  

Dalam tahap ini peneliti akan menguraikan mengenai keadaan TPQ 

Baiturrohmah Desa Karangasem Kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang. 

c. Conclusion drawing/verification berarti penarikan kesimpulan dan 

verifikasi atas data yang telah direduksi dan disajikan (display).
25

   

Dalam tahap ini peneliti mengambil kesimpulan tentang penerapan, 

maupun faktor-faktor dalam pembelajaran. 

 

                                                           
23

 Sugiyono,-Memahami0Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 92. 
24

 Sugiyono,-Memahami0Penelitian Kualitatif ... hlm. 95. 
25

 Sugiyono, Memahami0Penelitian Kualitatif ... hlm. 99. 
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F. Sistematika Penulisan 

Supaya dapat menggambarkan serta mempermudah isinya berikut 

gambaran : 

Bab Pertama pendahuluan, berisi : latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan_dari penelitian, kegunaan_penelitian, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan.      

Bab Kedua, berisi : metode qiroati kemampuan membaca Al-qur’an, 

yaitu: meliputi, pengertian metode_qiroati, tujuan metode qiroati, teknik 

metode qiroati, petunjuk mengajar jilid metode qiroati, kelebihan dan 

kekurangan metode qiroati dan kemampuan membaca Al-qur’an meliputi : 

pengertian kemampuan membaca, indikator kemampuan membaca, faktor 

pengaruhnya, adab membaca Al-qur’an, kajian pustaka, kerangka berpikir. 

Bab Ketiga, berisi : yaitu profil lengkap TPQ Baiturrohmah, data 

pelaksanaan pembelajaran metode qiroati dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-qur’an di TPQ Baiturrohmah desa Karangasem kecamatan 

Petarukan kabupaten Pemalang dan data faktor-faktor pendukung dan 

penghambat dalam pembelajaran membaca Al-qur’an dengan menggunakan 

metode qiroati di TPQ Baiturrohmah desa Karangasem kecamatan Petarukan 

kabupaten Pemalang. 

Bab Keempat, berisi : yaitu analisis dari pelaksanaan pembelajaran 

membaca Al-qur’an dengan metode qiroati di TPQ Baiturrohmah desa 

Karangasem kecamatan Petarukan kabupaten Pemalang dan analisis tentang 

faktor-faktor pendukung dan penghambatnya dalam pembelajaran membaca 
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Al-qur’an dengan metode qiroati di TPQ Baiturrohmah desa Karangasem 

kecamatan Petarukan kabupaten Pemalang. 

 Bab Kelima Penutup, berisi Kesimpulan dan Saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Implementasi metode qiroati dalam pembelajaran membaca Al-qur’an 

santri di TPQ Baiturrohmah Desa Karangasem Kecamatan Petarukan 

Kabupaten Pemalang dilaksanakan setiap hari dan waktu pembelajaran di 

bagi dua waktu yaitu sore dan malam hari. Proses pembelajarannya 

menggunakan teknik klasikal baca simak, klasikal individual, dan 

individual atau sorogan. Pada teknik klasikal baca simak yaitu ustad 

pengajar menjelaskan pelajaran atau jilid di depan semua santri kemudian 

ustad membaca contoh praktis dari metode qiroati dan santri menyimak 

lalu menirukan bacaan secara berama-sama, kemudia teknik klasikal 

individual yaitu ustad menerangkan dan membaca contoh praktis dari 

metode qiroati kemudian ustad menunjuk salah satu santri untuk 

menirukan bacaan ustad, kemudian teknik individual atau sorogan yaitu 

ustad memanggil satu-persatu santri maju dan membaca dihadapan ustad. 

Adapun proses pembelajaran terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Perencanaan dilakukan ustad setiap dua minggu sekali 

mengadakan pertemuan untuk membahas hal-hal apa saja yang harus 

dipersiapkan pada saat belajar mengajar, kemudian pada tahap 

pelaksanaan ustad pengajar mengaplikasikan rencana yang sudah disusun 

pada saat proses perencanaan dan menggunakan teknik-teknik 

pembelajaran, dan pada tahap evaluasi ustad menilai sejauh mana santri 
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memahami pelajaran yang sudah ustad ajarkan dengan di tes jilid, 

diadakannya ulangan umum bersama (UUB), dan pertemuan ustad untuk 

membahas hal-hal yang kurang atau masalah yang ada untuk dicarikan 

solusinya secara bersam-sama. 

2. Faktor pendukung dan penghambat implementasi metode qiroati dalam 

pembelajaran membaca Al-qur’an bagi santri di TPQ Baiturrohmah Desa 

Karangasem Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. Faktor 

pendukung meliputi sarana dan prasarana yang memadai, dukungan 

keluarga, dan minat peserta didik, untuk faktor penghambatnya meliputi 

kemalasan peserta didik, kedisiplinan santri, dan ustad pengajar yang 

masih menempuh pendidikan di SMP maupun SMA dan merantau keluar 

kota pada saat sudah tamat sekolah. 

B. Saran 

Sebelum mengakhiri penulisan skripsi ini penulis mencoba memberikan 

beberapa saran dengan harapan bisa membantu pembelajaran membaca Al-

qur’an dengan menggunakan metode qiroati di TPQ Baiturrohmah Desa 

Karangasem Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang, 

1. Bagi pengajar 

Bagi para ustad pengajar diharapkan mampu melihat kondisi dan 

kemampuan setiap santrinya dalam belajar membaca Al-qur’an dan mampu 

menggunakan strategi yang  disesuaikan dengan kemampuan santrinya agar 

pembelajaran dapat berjalan secara evektif dan efisien. Kemudian didalam 

perencanaan pembelajaran sebaiknya disusun dalam dokumen atau 
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lembaran kertas agar para pengajar bisa melihat kekurangan dan kelebihan 

dari masing-masing jilid dan mempermudah untuk mencari solusi dari 

kekurangan tersebut, selain itu juga dapat dijadikan acuan untuk generasi 

berikutnya. 

2. Bagi santri 

Untuk santri atau peserta didik diharapkan agar belajar dengan 

sungguh-sungguh ketika pembelajaran dimulai sehingga dapat membantu 

pengajar agar pembelajaran tercapai secara optimal. 

3. Bagi pembaca 

Bagi pembaca diharapkan sebelum mengajaran Al-qur’an harus bisa 

membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar dan menguasai ilmu tajwid 

serta memilih metode dan teknik pembelajaran yang mudah dipahami anak-

anak.  
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INSTRUMEN OBSERVASI 

Observasi atau pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini antara 

lain: 

1. Letak Geografis TPQ Baiturrohmah Desa Karangasem 

2. Pembelajaran Membaca Al-Qur’an dengan metode qiroati 
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HASIL OBSERVASI 

Tempat : TPQ Baiturrohmah Desa Karangasem 

Hari/Tanggal : Senin, 22 Juni 2020 

Jam : 18.30 - 19.30 WIB 

Topik : Letak Geografis TPQ Baiturrohmah Desa Karangasem 

Uraian : 

TPQ Baiturrohmah terletak di jalan raya desa Karangasem dusun 1 

kelurahan Karangasem kecamatan Petarukan kabupaten Pemalang tepatnya di 

belakang masjid jami’ Baiturrohmah desa Karangasem dengan batas wilayah 

sebagai berikut : 

a. Sebelah utara : Pemukiman Warga 

b. Sebelah timur  : Sungai 

c. Sebelah selatan  : Perkebunan 

d. Sebelah barat  : Jalan Raya 

Letak TPQ Baiturrohmah cukup strategis yang letaknya berada di dekat 

masjid dan ditengah-tengah pemukiman warga sehingga menjadi pusat kegiatan 

keagamaan. Bangunannya berdiri diatas tanah wakaf dengan memiliki luas tanah 

298 M. 
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HASIL OBSERVASI 

Tempat : TPQ Baiturrohmah Desa Karangasem 

Hari/Tanggal : Senin, 22 Juni 2020 

Jam : 18.30 - 19.30 WIB 

Topik : Pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan metode qiroati 

Uraian : 

Observasi dilakukan peneliti di ruang kelas 5 TPQ Baiturrohmah Desa 

Karangasem Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. Hasil observasi yang 

dilakukan peneliti selama proses pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan 

metode qiroati di TPQ Baiturrohmah desa Karangasem adalah sebagai berikut: 

Ustad mengkondisikan santri terlebih dahulu supaya memasuki kelas dan 

siap untuk belajar, kemudian bersama-sama membaca doa sebelum belajar dan 

membaca asmaul husna sebelum pelajaran dimulai agar para santri terbiasa 

berdo’a dan mengenal nama-nama Allah, kemudian ustad memberikan salam 

pembuka sebelum mengawali pembelajaran. Teknik yang digunakan adalah 

klasikal individual yaitu dengan klasikal ustad memberikan pelajaran yang ada 

dijilid untuk mengingatkan kembali para santri sebelum maju secara individual 

dan mencoba menggali pengetahuan para santri dengan memberikan pertanyaan, “ 

ayo anak-anak, apa pokok pelajaran dalam halaman ini ? ayo angkat tangan?, 

kepada anak yang mengangkat tangan. Ustad memberi kesempatan kepada anak 

untuk menjawab pertanyaan. Selanjutnya ustad memberikan apresiasi berupa 
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pujian agar bersemangat dalam belajarnya kemudian mengulangi jawabannya 

secara bersama-sama. 

Setelah ustad pengajar menjelaskan pokok pelajaran kemudian masuk 

dalam kegiatan inti yaitu individual santri disuruh menulis jilid pada halaman 

masing-masing dan memanggil santri satu persatu untuk maju membaca jilid yang 

dipelajari santri, ustad secara khusus memberikan bacaan-bacaan tajwid secara 

individual agar santri lebih mengingat dan paham dengan bacaan-bacaannya, 

apabila santri dapat membaca dengan baik dan benar dan menjawab semua 

pertanyaan yang diberikan ustad, maka akan dinaikan artinya besok pindah ke 

halaman jilid selanjutnya dan apabila membacanya kurang atau belum baik dan 

benar serta tidak bisa menjawab pertanyaan dari ustad maka akan diulang pada 

halaman yang sama besoknya artinya tidak naik. 

Setelah selesai semua pembelajaran, kemudian ustad menutup 

pembelajaran dengan motivasi-motivasi agar santri mau belajar dirumah dengan 

mengulang pelajaran yang sudah didapat di TPQ, kemudian membaca doa setelah 

belajar. 
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DOKUMENTASI 

Foto gedung TPQ Baiturrohmah 
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 Kegiatan belajar mengajar TPQ Baiturrohmah 
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Kegiatan tahsis dan wisuda santri TPQ Baiturrohmah 
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Kegiatan wawancara 

 

Foto dengan pengasuh beserta kepala TPQ Baiturrohmah 

 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



 

Foto bersama beberapa santri TPQ Baiturrohmah 
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